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Paket Malala-Ogotua Belum 1

PT Kurnia Graha Bisa
Mengarah Pemutusan Kontrak

PALU-Keinginan kontraktoruntukmemiliki
banyakpekerjaanternyatamempunyaisisineg-

ativebagi pembangunan daerah.Ditambahlagi
dengan, pelaksanakan pekerjaan dengan tidak
maksimalmenjadibengkalaidimana-mana. PT
Kurnia Graha, yang diberitakan sebelumnya
telah mendapatkan teguran dengan dilakukan
Show Cos Metting (SCM) atau dilakukan pem-

buktian di tingkat balai, pada proyekjalan ruas
kebun kopi, ternyata mempunyai bengkalai di

. proyek ruas Malala-Ogotua. .

Perusahaan milik Suneng ini mulai memus-
ingkan pihak Satuan Keija (Satker) Wilayah I.
Karena hingga saat ini pekerjaan pengaspalan

yang hanya 6 Kilometer dan tercatat dalam
kontrak dikerja April 2013 belum juga selesai.
Saat ini ruas jalan tersebut belum dilakukan
pengaspalan.

Kepala Satuan Kerja (Satker) Wilayah I,

Ir Amjad dikonformasi terkait hal tersebut
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membenarkan belum dilaksanakannya
pengaspalan ruas jalan Malala-Ogotua. Ia
jugamenyayangkan terjadinya keterlambatan
pekerjaan yang bisa berdampak pada
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Alasan Ada Kerusakan pada Alat AMP

PAKET ...

Dan Hal 1 :

pemutusan kontrak Dlakux
- Amjad pihaknya telah berupaya
mendorong agar pelaksanaan
pekerjaan bisa berjalan normal.
“Kami sudah cukup memo-
tivasi kontraktornya. Hanya
saja semua kembali pada kon-
traktornya karena dampaknya
padakontraktornya, karenabisa
berdampak pada pemutusan
kontrak,”ungkap Amjad.
Diakuinya menyikapi keter-
lambatan PT Kurnia Graha, pi-
haknya telah melakukan SCM
ditahap pertama (Ditingkat Sat-
ker). Dan saat ini dirinya telah
melayangkan surat ke Balai Be-
sar Pelaksanaan Jalan Nasional
Wilayah VI Makassar untuk di-

lakukan SCM atau pernbuktlan
ditingkat balai.
“Kita sudah layangkan surat

 untukSCMIIditingkatBalai.Ka-

laukitalakukan teskes dia (Kon-
traktor) tidakmasuk (Selesaikan
pembuktian), maka akan kita
tingkatkan ke SCMIII, ke Deper-
tamen. Kalau ini juga tidak bisa
terpenuhi akan mengarah pada
putuskan kontrak,”’tegasnya.
Menurutnya, sangat disayang-
kan jika pekerjaan tersebut bisa
terselesaikanhinggamenyebab-
kanpemutusankontrak. Karena
menurutnya akan berdampak
kerugian pada daerah ini. “Kan
sayang kita susah payah min-
ta uang ke pusat untuk daerah,
setelah ada tidak dilaksanakan
dengan baik,”’ujarnya.
Melihatkondisitersebut, Amjad

menilaiadakelemahandiSumber
Daya Manusia, hingga membuat
pekerjaantersebutjalanditempat.
KondisisaatinimenurutKasatker
sejakAprilhinggakinibelumdias-
pal. PTKurniaGrahabelummem-
fungsikan AMP-nya dengan ala-
san traubel (Kerusakan) yang di-
alami AMP.

“Problemnya sampai saat ini
pada pekerjaan itu belum di as-
pal. Karena menurut mereka
ada traubel AMP. Kalau AMP
tidak jalan mau diaspal pakai
apa,”’terangnya.

Terpisah, pemilik. PT Kurnia
Graha, Suneng dikonfirmasi
melalui telepon selulernya, be-
lum bisa dihubungi. Nada de-
ring telepon yang masuk tidak
mendapatkan jawaban dari se-
berang.(awl)




